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PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 







Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare. Data yang di gunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner (primer) kepada 
karyawan PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare yang 
berjumlah sebanyak 100 orang dan beberapa observasi serta wawancara 
langsung dengan karyawan PT. Pertamina (Persero) pada Terminal BBM 
Pare-Pare. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,653, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja berpengaruh cukup besar terhadap kinerja 
karyawan sebesar 65,3%, melihat variabel kinerja karyawan dapat 
dipengaruhi oleh banyak variabel lain, sedangkan sisanya yaitu 34,7% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 








EFFECT OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 







This study aims to assess and analyze the impact of occupational safety 
and health to employees performance at PT. Pertamina (Persero) Fuel 
Terminal Pare-Pare. The data used in this study was obtained from the 
questionnaire (primary) to the employees of PT. Pertamina (Persero) Fuel 
Terminal Pare-Pare, amounting to as many as 100 people and some of 
the observations and interviews with employees of PT. Pertamina 
(Persero) in Pare-Pare Fuel Terminal. The analysis technique used is 
multiple regression analysis to test the hypothesis, the F test and t test. 
From these results obtained by the coefficient of determination (R Square) 
of 0.653, this shows that the independent variable is safety and 
occupational health considerable influence on the performance of 
employees is 65.3%, see variable employee performance can be affected 
by many other variables, while the remaining 34.7% is influenced by 
variables not examined in this study. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dan pertumbuhan suatu bangsa, baik sekarang 
maupun yang akan datang tentunya tidak bisa lepas dari peranan proses 
industrialisasi. Meningkat atau tidaknya suatu industri sangat ditunjang 
oleh peranan tenaga kerja, yang merupakan faktor produksi utama dalam 
suatu industri atau perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya manusia 
har   us mendapat perhatian yang khusus agar mereka dapat memberikan 
kontribusi yang optimum dalam pekerjaan mereka. 
Manusia sebagai salah satu faktor produksi mempunyai peranan 
yang penting dalam usaha mendukung operasi suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuannya. Tanpa faktor manusia, suatu operasi perusahaan 
tidak mungkin dilakukan. Artinya faktor manusia merupakan unsur penting 
dalam suatu perusahaan. Tanpa tenaga manusia tidak mungkin berbagai 
kegiatan dalam suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Perusahaan perlu memelihara kesehatan para karyawan, kesehatan ini 
menyangkut kesehatan fisik atau mental. Kesehatan para karyawan yang 
buruk akan mengakibatkan kecenderungan tingkat absensi yang tiggi dan 
produksi yang rendah. Adanya variabel kesehatan kerja yang baik akan 
menguntungkan para karyawan secara material, karena mereka akan 
lebih jarang absen bekerja dengan lingkungan yang menyenangkan, 
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sehingga secara keseluruhan akan mampu bekerja lebih lama berarti lebih 
produktif. 
Variabel kesehatan kerja dapat dilakukan dengan penciptaan 
lingkungan kerja yang sehat. Hal ini menjaga kesehatan dari gangguan-
gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan dll. Penciptaan 
lingkungan kerja yang sehat secara tidak langsung akan mempertahankan 
bahkan menigkatkan produktivitas. 
Dewasa ini, setiap perusahaan besar ingin menghasilkan output 
yang terbaik demi tercapainya tujuan perusahaan, di mana tujuan tersebut 
pada umumnya adalah, terciptanya kepuasan konsumen serta 
mendapatkan laba yang optimal. Untuk itu, diperlukan tenaga kerja yang 
terampil dan memiliki etos kerja yang tinggi, karena tenaga kerja yang 
terampil merupakan salah satu asset penting bagi perusahaan, serta 
faktor pendukung utama dalam sebuah proses produksi dalam kegiatan 
perusahaan. Adapun salah satu cara mempertahankan sumber daya 
manusia yang dimiliki perusahaan yaitu dengan memberikan perlindungan 
yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan karyawan. 
Perusahaan perlu memelihara kesehatan para karyawan, kesehatan ini 
menyangkut kesehatan fisik maupun mental. Program kesehatan kerja 
dapat dilakukan dengan penciptaan lingkungan kerja yang sehat, 
sehingga secara tidak langsung akan mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan variabel keselamatan kerja 
yaitu sarana untuk pencegahan kecelakaan, cacat bahkan kematian 
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sebagai akibat kecelakaan kerja. Variabel kesehatan kerja tidak terlepas 
dari variabel keselamatan kerja, meskipun dalam penerapan memiliki 
perbedaan, namun dua program tersebut tercakup dalam pemeliharaan 
terhadap karyawan. 
Menurut Sedarmayanti (2009:206) keselamatan dan kesehatan 
kerja adalah salah satu bentuk pemeliharaan sumber daya manusia, 
dalam hal ini pemeliharaan karyawan yang berarti mempertahankan 
karyawan agar tetap loyal terhadap perusahaan, meningkatkan motivasi 
dan disiplin kerja karyawan, meningkatkan rasa aman dan ketenangan 
jiwa karyawan dalam melakukan pekerjaannya, serta meningkatkan 
kinerja karyawan. Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja dan Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan, menyatakan kewajiban pengusaha melindungi tenaga 
kerja dari potensi bahaya yang dihadapi Karyawan. Jadi perusahaan wajib 
menerapkan variabel keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja ataupun adanya karyawan yang mengalami 
sakit akibat kerja sehingga kinerja karyawan cenderung menurun bahkan 
perusahaan akan mengeluarkan dana lebih untuk menanggulangi hal 
tersebut.  
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu variabel yang 
dibuat pekerja maupun pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal-hal yang 
berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta 
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tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
Tujuan dari dibuatnya variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
adalah untuk mengurangi biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja. 
Menurut riset yang dilakukan badan dunia International Labour 
Organization (ILO) menghasilkan kesimpulan, setiap hari rata-rata 6.000 
orang meninggal, setara dengan satu orang setiap 12 detik atau 2,2 juta 
orang per tahun akibat sakit atau kecelakaan yang berkaitan dengan 
pekerjaan mereka. Jumlah pria yang meninggal dua kali lebih banyak 
dibandingkan wanita, karena mereka lebih mungkin melakukan pekerjaan-
pekerjaan berbahaya. Secara keseluruhan kecelakaan di tempat kerja 
telah menewaskan 350.000 orang. Sisanya meninggal karena sakit yang 
diderita dalam pekerjaan seperti membongkar zat kimia beracun (ILO 
2003, dalam tulisan T.Lestari dan Erlin T.,2007:73). 
Keselamatan dan kesehatan kerja menunjuk kepada kondisi-
kondisi fisiologis-fiskal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh 
lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan. Jika sebuah 
perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan 
yang efektif, maka lebih sedikit pekerja yang menderita cedera atau 
penyakit jangka pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari 
pekerjaan mereka di perusahaan tersebut. Kondisi fisiologis-fiskal meliputi 
penyakit-penyakit dan kecelakaan kerja seperti kehilangan nyawa atau 
anggota badan, cedera yang diakibatkan gerakan berulang-ulang, sakit 
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punggung, sindrom carpal tunnel, penyakit-penyakit kardiovaskular, 
berbagai jenis kanker seperti kanker paru-paru dan leukemia, 
emphysema, serta arthritis. Kondisi-kondisi lain yang diketahui sebagai 
akibat dari tidak sehatnya lingkungan pekerjaan meliputi penyakit paru-
paru putih, penyakit paru-paru coklat, penyakit paru-paru hitam, 
kemandulan, kerusakan sistem saraf pusat, dan bronchitis kronis. Kondisi-
kondisi psikologis diakibatkan oleh stress pekerjaan dan kehidupan kerja 
yang berkualitas rendah. Hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap apatis, 
penarikan diri, penonjolan diri, pandangan sempit, menjadi pelupa, 
kebingungan terhadap peran dan kewajiban, dan tidak mempercayai 
orang lain, bimbang dalam mengambil keputusan, kurang perhatian, 
mudah marah, selalu menunda pekerjaan, dan cenderung untuk mudah 
putus asa terhadap hal-hal yang remeh.  
PT Pertamina (Persero) Region VII Sulawesi, adalah salah satu 
kantor Pertamina yang hadir di Makassar  untuk memenuhi kebutuhan 
bahan bakar minyak masyarakat Sulawesi Selatan. Untuk itu dengan 
hadirnya kantor Pertamina Region VII Sulawesi di Makassar, sangat 
diharapkan Pertamina dapat memberikan pelayanan yang baik, dalam hal 
ini memberikan asupan bahan bakar minyak di Sulawesi Selatan hingga 
mencapai ke pelosok daerah-daerah terpencil di Sulawesi Selatan agar 
tidak ada lagi daerah yang mengalami kelangkaan bahan bakar minyak. 
Untuk mencapai hal tersebut, Pertamina membutuhkan tenaga kerja yang 
ahli dan terampil untuk mencapai kinerja  yang tinggi. Tentunya karyawan 
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Pertamina dalam melaksanakan perkerjaan, tidak terlepas dari ancaman 
bahaya di tempat kerja maupun penyakit yang diakibatkan lingkungan 
kerja yang kurang sehat. Sebagai perusahaan Bahan bakar minyak, PT 
Pertamina (Persero) tentunya menggunakan bahan yang kompleks serta 
peralatan dengan tingkat teknologi tinggi dalam memproses bahan bakar 
minyak. Proses produksi dengan menggunakan mesin berteknologi tinggi 
akan berlangsung dengan cepat dan efisien sehingga menghasilkan hasil 
kerja yang bermutu. Tetapi di sisi lain penggunaan mesin berteknologi 
tinggi dapat menimbulkan kemungkinan bahaya yang lebih besar akan 
terjadinya kecelakaan kerja, serta penyakit akibat kerja. 
Penelitian ini memfokuskan pada keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan PT. Pertamina (persero) Region VII Sulawesi pada Terminal 
BBM Pare-Pare karena PT Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan 
pemasok bahan bakar minyak yang berada di Sulawesi Selatan. Karena 
hal tersebut, PT Pertamina seharusnya memberikan layanan yang terbaik 
kepada seluruh lapisan masyarakat di Sulawesi Selatan dengan menjaga 
kondisi dimana tidak akan ada kelangkaan bahan bakar minyak. Untuk 
mencapai kondisi tersebut PT. Pertamina harus siap dari segala elemen 
terutama pada tenaga kerja dan PT. Pertamina seharusnya menganggap 
penting perlindungan dan kesehatan terhadap tenaga kerja agar tenaga 
kerja merasa aman dalam melakukan pekerjaannya. Perusahaan tidak 
akan kehilangan tenaga kerja karena kecelakaan ataupun sakit akibat 
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kerja yang dapat menghambat proses pengolahan dan distribusi yang 
akan merugikan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, serta melihat kondisi yang ada pada 
saat ini, maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare” 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian tersebut 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare? 
2. Bagaimana pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare? 
3. Manakah diantara variabel keselamatan dan kesehatan kerja yang 
berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare ?  
1.3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui variabel mana yang lebih dominan antara 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare. 
8 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare.  
3. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare.  
1.4. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 
pemahaman bagi setiap akademisi yang membaca, tentang 
bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan serta 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.  
2. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan 
akademisi dalam hal ini dalam pembuatan tugas ataupun karya 
tulis ilmiah lainnya.  
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 
dalam hal ini manajemen sumber daya manusia yaitu bagaimana 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
4. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang akan berguna bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan penelitian ini, 
maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa 
bab sebagai berikut: 
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Bab  I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, penelitian yang 
relevan atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis serta kerangka 
pikir. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel dan 
definisi operasional serta metode analisis data. 
Bab IV  Karakteristik Perusahaan dan Pembahasan 
Bab ini memaparkan mengenai gambaran umum serta sejarah 
berdirinya perusahaan, dan juga menguraikan mengenai deskripsi 
objek penelitian, hasil analisis data serta interpretasi hasil. 
Bab V  Penutup 






BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Tinjauan Teori dan Konsep 
 2.1.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 
 2.1.1.1   Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah 
satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang 
produksi, pemasaran, keuangan, maupun sumber daya 
manusia. Karena sumber daya manusia (SDM) dianggap 
semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan 
perusahaan, maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian 
dalam bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa 
yang disebut manajemen sumber daya manusia. Istilah 
“manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan 
tentang bagaimana seharusnya memanage (mengelola) 
sumber daya manusia.  
Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia 
sangatlah penting dalam mengelola semua kompenen yang 
ada, agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal. 
Untuk itu sumber daya manusia juga seharusnya dapat dikelola 
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secara baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan 
antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan perusahaan dan 
kemampuan perusahaan, karena seperti yang kita ketahui, 
SDM merupakan asset penting bagi keberlangsungan suatu 
perusahaan. beberapa definisi tentang manajemen sumber 
daya manusia yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya 
adalah:  
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi ( Mangkunegara, 2001:02). 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan 
tenaga kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 
perusahaan secaraterpadu (Umar, 2004 :03). 
Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, 
seleksi,pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan 
sumberdaya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan 
individu maupun organisasi” ( Handoko,1995:04). 
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Manajemen sumber daya manusia adalah proses 
memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensasi 
kepada karyawan, memperhatkan hubungan kerja mereka, 
kesehatan, keamanan dan masalah-masalah keadilan untuk 
mencapai tujuan organisasi (Desler, 2007:05). 
Hasibuan (2006:9) mendefinisikan manajemen sebagai 
“Ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Manajemen ini terdiri 
dari 6 unsur (6M) yaitu: men, money, methode, materials, 
machines, dan market. Unsur men (manusia) ini berkembang 
menjadi suatu ilmu manajemen yang disebut Manajemen 
Sumber Daya Manusia atau disingkat MSDM yang merupakan 
terjemahan dari men power management ”. Manajemen yang 
mengatur unsur manusia ini ada yang menyebutnya 
manajemen kepegawaian atau manajemen personalia. 
2.1.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
  Dalam menjalankan pekerjaan seharusnya organisasi 
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen dan fungsi 
operasional seperti yang dikemukakan oleh Edwin (1996:5-7). 
Menurutnya, fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 




1. Fungsi Manajemen 
Fungsi Manajemen terdiri dari : 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan mempunyai arti penentuan mengenai 
program tenaga kerja yang akan mendukung pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Organisasi dibentuk dengan merancang struktur 
hubungan yang mengaitkan antara pekerjaan, karyawan, 
dan faktor-faktor fisik sehingga dapat terjalin kerjasama 
satu dengan yang lainnya. 
c. Pengarahan (Directing) 
Pengarahan terdiri dari fungsi staffing dan leading. 
Fungsi staffing adalah menempatkan orang-orang dalam 
struktur organisasi, sedangkan fungsi leading dilakukan 
pengarahan sdm agar karyawan bekerja sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Adanya fungsi manajerial yang mengatur aktifitas-
aktifitas agar sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan organisasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, bila terjadi penyimpangan dapat diketahui dan 
segera dilakukan perbaikan. 
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2. Fungsi Operasional 
Fungsi Operasional dalam sdm merupakan segala bentuk 
usaha/aktivitas dalam pengelolaan sdm guna pencapaian 
tujuan perusahaan. Fungsi ini terdiri dari:  
a. Pengadaan (Procurement)  
Usaha untuk memperoleh sejumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan perusahaan, terutama yang berhubungan 
dengan penentuan kebutuhan tenaga kerja, penarikan, 
seleksi, orientasi dan penempatan. 
b. Pengembangan (Development) 
Usaha untuk meningkatkan keahlian karyawan melalui 
program pendidikan dan latihan yang tepat agar 
karyawan atau pegawai dapat melakukan tugasnya 
dengan baik. 
c. Kompensasi (Compensation) 
Fungsi kompensasi diartikan sebagai usaha untuk 
memberikan balas jasa atau imbalan yang memadai 
kepada pegawai sesuai dengan kontribusi yang telah 
disumbangkan kepada perusahaan atau organisasi. 
d. Integrasi (Integration) 
Merupakan usaha untuk menyelaraskan kepentingan 
individu, organisasi, perusahaan, maupun masyarakat.  
e. Pemeliharaan (Maintenance)  
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Setelah keempat fungsi dijalankan dengan baik, maka 
diharapkan organisasi atau perusahaan mendapat 
pegawai yang baik. Maka fungsi pemeliharaan adalah 
dengan memelihara sikap-sikap pegawai yang 
menguntungkan perusahaan. 
f. Pemutusan Hubungan Kerja (Separation)  
Usaha terakhir dari fungsi operasional ini adalah 
tanggung jawab perusahaan untuk mengembalikan 
pegawainya ke lingkungan masyarakat dalam keadaan 
sebaik mungkin, bila organisasi atau perusahaan 
mengadakan pemutusan hubungan kerja.  
Jadi fungsi SDM menurut uraian di atas terdiri dari fungsi 
manajemen dan fungsi operasi yang masing-masing terdiri dari 
mengatur, merencanakan, pengorganisasian, memimpin serta 
mengendalikan manusia yang merupakan asset penting bagi 
perusahaan. Sedangkan sebagai fungsi operasional karyawan 
termasuk pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, 
pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja. 
Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen SDM 
sebenarnya bukan hanya dapat menciptakan karyawan yang 
produktif dan mendukung tujuan perusahaan, akan tetapi 
menciptakan suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan potensi dan motivasi karyawan dalam berkarya. 
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Pelaksanaan job analysis, perencanaan SDM, rekrutmen dan 
seleksi, penempatan dan pembinaan karir serta pendidikan dan 
pelatihan yang baik akan meningkatkan potensi SDM untuk 
berkarya karena telah mendapatkan bekal pengetahuan dan 
keterampilan dan ditempatkan pada kedudukan yang tepat (the 
right man on the right place). Sedangkan pelaksanaan fungsi-
fungsi SDM lainnya seperti kompensasi, perlindungan, dan 
hubungan perburuhan yang baik akan dapat menimbulkan 
stimulus yang mendorong meningkatnya motivasi kerja 
karyawan. 
2.2.1 Keselamatan Kerja 
2.2.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja 
Kecelakaan kerja tidak harus dilihat sebagai takdir, 
karena kecelakaan kerja terjadi begitu saja. Kecelakaan pasti 
ada penyebabnya. Kelalaian perusahaan yang semata-mata 
memusatkan diri pada keuntungan, dan kegagalan pemerintah 
untuk meratifikasi konvensi keselamatan internasional atau 
melakukan pemeriksaan buruh merupakan dua penyebab 
besar kematian terhadap pekerja. Tenaga kerja berhak 
mendapatkan standar keselamatan kerja yang lebih baik. 
Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang 
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian 
di tempat kerja (Mangkunegara, 2000:161 Dalam Tulisan 
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Wahyu Ratna S. 2006:16). “Keselamatan kerja adalah 
keselamatan yang berhubungan dengan mesin, pesawat, alat 
kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja 
dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan” 
(Suma’mur, 1993:1 Dalam Tulisan Wahyu Ratna S. 2006:16). 
Keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya 
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah 
maupun rohaniah tenaga erja pada khususnya, dan manusia 
pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju 
masyarakat adil dam makmur (Mangkunegara, 2002:163). 
Menurut Suma’mur (2000:01) keselamatan kerja 
merupakan sarana untuk pencegahan kecelakaan cacat dan 
ematian akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja 
merupakan tindakan pencegahan yang mengacu pada 
dukungan manajemen puncak dalam pelaksanaan kebijakan 
perusahaan, dan menciptakan suasana kerja yang aman dan 
damai bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan. 
Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan 
terhindar dari bahaya selama melakukan pekerjaan. Dengan 
kata lain keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang 
harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada satu orang pun di 
dunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakan. 
18 
 
Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk, dan 
lingkungan dimana pekerjaan itu dilaksanakan (Faisal, 2013). 
Tabel 1. Model Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Organisasi 
Sumber: Manajemen Sumber Daya Manusia (Schuler Randall S. & Susan E. Jackson 1999:229) 
a. Kualitas organisasi. Tingkat kecelakaan berbeda secara 
substansial menurut jenis industri. Sebagai contoh, 
perusahaan-perusahaan industri konstruksi dan manufaktur 
mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih tinggi daripada 
perusahaan-perusahaan industri jasa, keuangan, asuransi, 
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dan real estate. Perusahaan-perusahaan kecil dan besar 
yaitu, perusahaan yang mempunyai kurang dari seratus 
pekerja dan perusahaan yang mempunyai lebih dari seribu 
pekerja, mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih rendah 
daripada perusahaan-perusahaan menengah.  
b. Pekerja yang mudah celaka. Sebagian ahli menunjuk 
pekerja sebagai penyebab utama terjadinya kecelakaan. 
Kecelakaan bergantung pada perilaku pekerja, tingkat 
bahaya dalam lingkungan pekerjaan. Sampai seberapa 
jauh seseorang pekerja menjadi penyebab kecelakaan 
dapat menjadi petunjuk kecenderungan si pekerja untuk 
mengalami kecelakaan? Tidak ada suatu karakteristik 
pribadi khusus pekerja yang selalu cenderung 
mendapatkan kecelakaan. Tetapi karakteristik psikologis 
dan fisik tertentu tampaknya membuat sebagian pekerja 
lebih mudah mengalami kecelakaan kerja dibanding yang 
lain. Contohnya para pekerja yang emosinya tinggi 
mempunyai angka kecelakaan yang lebih besar daripada 
pekerja yang emosinya rendah, dan para pekerja yang 
mengalami kecelakaan lebih kecil adalah orang-orang yang 
lebih optimis, dapat dipercaya, dan peduli terhadap orang 
lain dibandingkan dengan para pekerja yang lebih sering 
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mengalami kecelakaan. Banyak kondisi psikologis dapat 
berkaitan dengan kecenderungan mengalami kecelakaan.  
c. Pekerja berperangai sadis. Kekerasan di tempat pekerjaan 
meningkat dengan pesat, dan perusahaan dianggap 
bertanggung jawab. Pembunuhan adalah penyebab 
kematian terbesar di tempat pekerjaan.  
2.2.1.2 Usaha Perlindungan Keselamatan Kerja 
Usaha untuk memberikan perlindungan keselamatan 
kerja pada karyawan dilakukan 2 cara (Soeprihanto, 1996:48) 
yaitu:  
1. Usaha preventif atau mencegah. 
Preventif atau mencegah berarti mengendalikan atau 
menghambat sumber-sumber bahaya yang terdapat di 
tempat kerja sehingga dapat mengurangi atau tidak 
menimbulkan bahaya bagi para karyawan. Langkah-langkah 
pencegahan itu dapat dibedakan, yaitu : 
a. Subsitusi (mengganti alat/sarana yang kurang/tidak 
berbahaya).  
b. Isolasi (memberi isolasi/alat pemisah terhadap sumber 
bahaya).  




d. Pemakaian alat pelindung perorangan (eye protection, 
safety hat and cap, gas respirator, dust respirator, dan 
lain-lain).  
e. Petunjuk dan peringatan ditempat kerja.  
f. Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan 
kerja.  
2. Usaha represif atau kuratif  
Kegiatan yang bersifat kuratif berarti mengatasi kejadian 
atau kecelakaan yang disebabkan oleh sumber-sumber 
bahaya yang terdapat di tempat kerja. Pada saat terjadi 
kecelakaan atau kejadian lainnya sangat dirasakan arti 
pentingnya persiapan baik fisik maupun mental para 
karyawan sebagai suatu kesatuan atau team kerja sama 
dalam rangka mengatasi dan menghadapinya. Selain itu 
terutama persiapan alat atau sarana lainnya yang secara 
langsung didukung oleh pimpinan organisasi perusahaan. 
2.2.2 Kesehatan Kerja 
2.2.2.1 Pengertian Kesehatan Kerja 
Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting 
dan perlu diperhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan 
adanya program kesehatan yang baik akan menguntungkan 
para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih 
jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih 
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menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan 
mampu bekerja lebih lama. 
  kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang 
bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan 
merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja 
melebihi periode waktu yang ditentukan, Lingkungan yang 
dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik 
(Mangkunegara, 2000:161 Dalam Tulisan Wahyu Ratna S. 
2006:11). 
Menurut Moenir (1983:207) yang dimaksud kesehatan 
kerja adalah “Suatu usaha dan keadaan yang memungkinkan 
seseorang mempertahankan kondisi kesehatannya dalam 
pekerjaan”. 
“Program kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi 
yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit 
yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan 
merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja 
melebihi periode waktu yang ditentukan, Lingkungan yang 
dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik 
(Mangkunegara, 2001:161)”. 
“Kesehatan kerja dapat dilakukan dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat. Hal ini menjaga kesehatan dari 
gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan, dan 
sebagainya. Penciptaan lingkungan kerja yang sehat secara 
tidak langsung akan mempertahankan atau bahkan 
23 
 
meningkatkan produktivitas” (Agus 2002:159 Dalam Tulisan 
Stefi Margareth P. 2011:16). 
Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan 
kesehatan kerja, Adapun usaha-usaha untuk meningkatkan 
kesehatan kerja (Mangkunegara, 2001:162) adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, 
penggunaan warna ruangan kerja, penerangan yang cukup 
terang dan menyejukkan, dan mencegah kebisingan. 
b. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya 
penyakit. 
c. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian 
lingkungan kerja. 
Kesehatan kerja meliputi berbagai upaya penyerasian 
antara pekerja dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya baik 
fisik maupun psikis dalam hal cara atau metode kerja, proses 
kerja dan kondisi yang bertujuan untuk : 
a. Memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan kerja 
masyarakat pekerja di semua lapangan kerja setinggi-




b. Mencegah timbulnya gangguan kesehatan pada 
masyarakat pekerja yang diakibatkan oleh keadaan/kondisi 
lingkungan kerjanya. 
c. Memberikan pekerjaan dan perlindungan bagi pekerja di 
dalam pekerjaannya dari kemungkinan bahaya yang 
disebabkan oleh faktorfaktor yang membahayakan 
kesehatan. 
d. Menempatkan dan memelihra pekerja disuatu lingkungan 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikis 
pekerjanya. 
Di mulai dengan ketentuan hukum mengenai kesehatan 
kerja, ini terdapat dalam undang-undang kesehatan. Pasal 23 
undang-undang kesehatan ini menyatakan : 
1. Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan 
kinerja karyawan yang optimal. 
2. Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, 
pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan 
kerja. 
3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan 
kerja.  
Pada pasal ini di atur agar setiap pekerja dapat bekerja 
secara teratur tanpa membahayakan diri sendiri dan 
masyarakat sekelilingnya untuk memperoleh kinerja karyawan 
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yang optimal. Adapun syarat dari kesehatan kerja meliputi 
persyaratan kesehatan pekerja baik fisik maupun psikis sesuai 
dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku, peralatan, 
dan proses kerja serta tempat atau lingkungan kerja. yang 
dimaksud dengan tempat kerja disini adalah tempat kerja 
terbuka atau tertutup, bergerak atau tidak bergerak yang 
dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasaoleh satu 
atau beberapa orang pekerja. Pasal ini ditegaskan bahwa yang 
wajib menyelenggarakan kesehatan kerja adalah tempat yang 
mempunyai resiko bahaya kesehatan, mudah terjangkit 
penyakit, dan yang mempunyai karyawan lebih dari sepuluh 
orang.  
Kembali kepada pengertian kesehatan kerja ialah suatu 
kondisi kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja 
memperoleh derajat kesehatan setinggitingginya, baik jasmani, 
rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan 
pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang 
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja maupun 
penyakit umum. Kesehatan dalam ruang lingkup kesehatan, 
keselamatan, keamanan kerja tidak hanya diartikan sebagai 
suatu keadaan bebas dari penyakit. Menurut UU Pokok 
Kesehatan RI no.9 tahun 1960, bab 1 pasal 2 keadaan sehat 
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diartikan sebagai, kesempurnaan keadaan jasmani, rohani, dan 
kemasyarakatan.  
Ketidaknyamanan dalam bekerja dapat mempengaruhi 
kondisi psikologispekerja. Oleh karena itu kenyamanan dalam 
bekerja sangat diperlukan, supaya efektivitas dan kinerja terus 
meningkat dan psikologis pekerja pun sehat. 
2.2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Program 
Kesehatan Kerja  
Program fisik yang dibuat oleh perusahaan sebaiknya 
terdiri dari salah satu atau keseluruhan elemen-elemen (Husna, 
2002:263) berikut ini :  
1. Pemeriksaan kesehatan pada waktu karyawan pertama kali 
diterima bekerja.  
2. Pemeriksaan keseluruhan para karyawan kunci (key 
personal ) secara periodik.  
3. Pemeriksaan kesehatan secara sukarela untuk semua 
karyawan secara periodik.  
4. Tersedianya peralatan dan staff media yang cukup.  
5. Pemberian perhatian yang sistematis yang preventif 
masalah ketegangan.  
6. Pemeriksaan sistematis dan periodik terhadap persyaratan-




2.2.2.3 Usaha-Usaha Perlindungan Kesehatan Kerja 
Usaha-usaha yang diperlukan dalam meningkatkan 
keselamatan dan kesehatan kerja menurut Mangkunegara 
(2001) adalah sebagai berikut :  
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan 
peledakan. 
b. Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang 
bekerja pada lingkungan yang berbahaya. 
c. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penerangan 
yang cukup dan menyejukkan serta mencegah kebisingan.  
d. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya 
penyakit.  
e. Memelihara kebersihan, ketertiban dan keserasian 
lingkungan kerja.  
f. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat 
kerja pegawai.  
2.2.3 Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Di negara berkembang seperti Indonesia, undang-
undang keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku 
tidak secara otomatis meningkatkan kondisi di tempat kerja, 
di samping hukuman yang ringan bagi yang melanggar 
aturan. Meningkatkan standar keselamatan kerja yang lebih 
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baik akan menghasilkan keuangan yang baik. Tujuan dari 
sistem manajemen keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
yang baik (Sedarmayanti 2009:207) ialah: 
a. Sebagai alat mencapai derajat kesehatan tenaga kerja 
yang setinggi-tingginya, baik buruh, petani, nelayan, 
pegawai negeri, atau pekerja bebas.  
b. Sebagai upaya mencegah dan memberantas penyakit 
dan kecelakaan akibat kerja, memelihara, dan 
meningkatkan kesehatan dan gizi tenaga kerja, 
merawat dan meningkatkan efisiensi dan daya kinerja 
tenaga manusia, memberantas kelelahan kerja dan 
melipatgandakan gairah serta kenikmatan bekerja.  
c. Memberi perlindungan bagi masyarakat sekitar 
perusahaan, agar terhindar dari bahaya pengotoran 
bahan proses industrialisasi yang bersangkutan, dan 
perlindungan masyarakat luas dari bahaya yang 
mungkin ditimbulkan produk industri.  
2. Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Dalam penerapan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja, organisasi wajib melaksanakan 
ketentuan sebagai berikut, (Sedarmayanti 2009:208) : 
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a. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan 
kerja dan menjamin komitmen terhadap penerapan 
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.  
b. Merencanakan pemenuhan kebijakan tujuan dan 
sasaran penerapan keselamatan dan kesehatan kerja.   
c. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan 
kerja secara efektif dengan mengembangkan 
kemampuan dan mekanisme pendukung yang 
diperlukan mencapai kebijakan, tujuan, sasaran, 
keselamatan dan kesehatan kerja.  
d. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja 
keselamatan dan kesehatan kerja serta melakukan 
tindakan perbaikan dan pencegahan.  
e. Meninjau secara teratur dan meningkatkan 
pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja secara berkesinambungan dengan 
tujuan meningkatkan kinerja keselamatan dan 
kesehatan kerja.  
3. Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
a. Perlindungan Karyawan 
Tujuan inti sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja atau K3 adalah memberi perlindungan 
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kepada karyawan. Bagaimanapun, pekerja adalah 
asset perusahaan yang harus dipelihara dan dijaga 
keselamatannya. Dengan adanya jaminan 
keselamatan, keamanan, dan kesehatan selama 
bekerja, mereka tentu akan memberikan kepuasan dan 
meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan.  
Banyak organisasi yang telah mematuhi 
peraturan menunjukkan eksistensinya dalam beberapa 
tahun. Dengan menerapkan sistem manajemen K3, 
setidaknya perusahaan telah menunjukkan itikad 
baiknya dalam mematuhi peraturan dan perundang-
undangan sehingga mereka dapat beroperasi normal 
tanpa menghadapi kendala dari segi ketenagakerjaan. 
Sistem manajemen K3 juga melakukan pencegahan 
terhadap ketidaksesuaian. Dengan menerapkan sistem 
ini, dapat dicegah terjadinya kecelakaan, kerusakan 
atau sakit akibat kerja. Dengan demikian kita tidak perlu 
mengeluarkan biaya yang timbul akibat kejadian 
tersebut. Memang dalam jangka pendek kita akan 
mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam 
menerapkan sebuah sistem manajemen K3. Penerapan 
sistem manajemen K3 yang efektif akan mengurangi 
rapat yang membahas ketidaksesuaian. Dengan 
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adanya sistem maka hal ini dapat dicegah sebelumnya 
di samping kompetensi personel yang semakin 
meningkat dalam mengetahui potensi ketidaksesuaian. 
Dengan demikian organisasi dapat berkonsentrasi 
melakukan peningkatan terhadap sistem 
manajemennya dibandingkan melakukan perbaikan 
terhadap permasalahan yang terjadi.  
Karyawan yang terjamin keselamatan dan 
kesehatan kerjanya akan bekerja lebih optimal, dan ini 
akan berdampak pada produk yang dihasilkan. Pada 
gilirannya, ini akan meningkatkan kualitas produk dan 
jasa yang dihasilkan ketimbang sebelum dilakukan 
b. Manfaat Lingkungan Kerja Yang Aman dan Sehat 
Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan 
beratnya kecelakaan-kecelakaan kerja, penyakit, dan 
hal-hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu 
meningkatkan kualitas kehidupan para pekerjanya, 
perusahaan akan semakin efektif.  
2.2.4 Syarat-Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Berdasakan UU No. 1 Thn 1970 mengenai keselamatan kerja 
alinea ke III syarat-syarat kesehatan dan keselamatan kerja sebagai 
berikut: 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan; 
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b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran;  
c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;  
d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; 
e. Memberi pertolongan pada kecelakaan 
f. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja; 
g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, 
cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran;  
h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik 
physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan; 
i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 
j. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik;  
k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup; 
l. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban 
m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, 
cara dan proses kerjanya; 
n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 
tanaman atau barang;  
o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;  
p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, 
perlakuan dan penyimpanan barang; 
q. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; 
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r. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan 
yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.  
2.2.5 Manfaat dan Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
2.2.5.1 Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Randall (1999:224), peningkatan-
peningkatan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja dalam 
perusahaan akan menghasilkan : 
a. Meningkatnya kinerja karena menurunnya jumlah hari kerja 
yang hilang. 
b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih 
berkomitmen. 
c.  Menurunya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 
d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung 
lebih rendah karena menurunnya pengajuan klaim. 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai 
akibat dari meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan. 
f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena 
meningkatnya citra perusahaan. 
2.2.5.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Adapun tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja 
adalah sebagai berikut:  
Secara umum, kecelakaan selalu diartikan sebagai 
kejadian yang tidak dapat diduga. Kecelakaan kerja dapat 
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terjadi karena kondisi yang tidak membawa keselamatan kerja, 
atau perbuatan yang tidak selamat. Kecelakaan kerja dapat 
didefinisikan sebagai, “setiap perbuatan atau kondisi tidak 
selamat yang dapat mengakibatkan kecelakaan. Berdasarkan 
definisi kecelakaan kerja maka lahirlah keselamatan dan 
kesehatan kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi 
kecelakaan kerja adalah dengan meniadakan unsur penyebab 
kecelakaan dan atau mengadakan pengawasan yang ketat”. 
(Silalahi, 1995)  
Menurut Mangkunegara (2002 : 165) bahwa tujuan 
dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis. 
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan 
sebaik-baiknya selektif mungkin. 
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.  
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 
kesehatan gizi pegawai. 
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 
partisipasi kerja. 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan 




2.3.1 Kinerja Karyawan 
2.3.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 
  Kinerja karyawan adalah “tingkatan dimana para 
karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan”. 
Sedangkan Suprihanto (dalam Srimulyo, 1999:33) mengatakan 
bahwa, “kinerja atau prestasi kinerja seorang karyawan pada 
dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama 
periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya 
standar, target atau sasaran atau kinerja yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama”. Kinerja mengacu 
pada prestasi karyawan yang diukur berdasarkan standar atau 
kriteria yang ditetapkan perusahan. Pengertian kinerja atau 
prestasi kerja diberi batasan oleh Maier (dalam Moh As’ad, 
2003) sebagai, “kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan”. Lebih tegas lagi Lawler and Poter 
menyatakan bahwa kinerja adalah "succesfull role 
achievement" yang diperoleh seseorang dari perbuatan-
perbuatannya (As’ad, 2003). 
Kinerja sebagai, “hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan 
organisasi dalam periode waktu tertentu” (Tika, 2006). Menurut 
Rivai (2005) pengertian kinerja adalah “kesediaan seseorang 
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atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan 
hasil seperti yang diharapkan”. Menurut Bambang Guritno dan 
Waridin (2005) kinerja merupakan, “perbandingan hasil kerja 
yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah 
ditentukan”. Sedangkan menurut Hakim (2006) mendefinisikan 
kinerja sebagai, “hasil kerja yang dicapai oleh individu yang 
disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam 
suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang 
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu 
dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja”. “Kinerja 
merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 
dengan standar yang telah ditentukan” (Waridin, 2004). 
2.3.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
karyawan 
Menurut Mathis dan Jackson (2001:82) “faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja yaitu: 
Kemampuan mereka, Motivasi, Dukungan yang diterima, 
Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan Hubungan 
mereka dengan organisasi. Berdasarkaan pengertian di atas, 
penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan kualitas 
dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun 
kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh 
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kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses 
belajar serta keinginan untuk berprestasi”. menurut 
Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa faktor yang 
memengaruhi kinerja antara lain : 
a. Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan (ability) 
pegawai terdiri  dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai 
perlu dtempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 
keahlihannya.  
b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang 
pegawai dalam  menghadapi situasi (situasion) kerja. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 
pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental 
merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang 
untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. 
David C. Mc Cleland (1997) seperti dikutip Mangkunegara 
(2001:68), berpendapat bahwa, “Ada hubungan yang positif 
antara motif berprestasi dengan pencapaian kerja”. Motif 
berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi 
adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik 
baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) 
dengan predikat terpuji. 
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Selanjutnya Mc. Clelland, mengemukakan 6 
karakteristik dari seseorang yang memiliki motif yang tinggi 
yaitu : Memiliki tanggung jawab yang tinggi, Berani mengambil 
risiko, Memiliki tujuan yang realistis, Memiliki rencana kerja 
yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuan, 
Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh 
kegiatan kerja yang dilakukan, Mencari kesempatan untuk 
merealisasikan rencana yang telah diprogamkan 
Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja :  
1. Faktor individu : kemampuan, ketrampilan, latar belakang 
keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi 
seseorang.  
2. Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, 
motivasi dan kepuasan kerja.  
3. Faktor organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, 
kepemimpinan, sistem penghargaan (reward system). 
2.3.1.3 Tujuan Kinerja Karyawan 
Menurut Alwi ( 2001:187 ) secara teoritis tujuan 
penilaian dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation 
dan development yang bersifat efaluation harus menyelesaikan: 
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1. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian 
kompensasi.  
2. Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision 
(penempatan)  
3. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar meengevaluasi 
sistem seleksi. 
Sedangkan yang bersifat development penilai harus 
menyelesaikan :  
1. Prestasi riil yang dicapai individu  
2 .Kelemahan- kelemahan individu yang menghambat kinerja  
3. Prestasi- pestasi yang dikembangkan. 
2.3.1.4 Manfaat Kinerja karyawan 
Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan suatu yang 
sangat bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organisasi 
adapun secara terperinci penilaian kinerja bagi organisasi 
adalah :  
1. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi  
2. Perbaikan kinerja  
3. Kebutuhan latihan dan pengembangan  
4. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, 
mutasi,  
5. pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja.  
6. Untuk kepentingan penelitian pegawai  
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7. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai 
2.3.1.5 Cara Mengukur Kinerja Karyawan 
Di dalam sistem penilaian, di samping faktor penilaian, 
ukuran-ukuran penilaian ikut menentukan obyektivitas 
penilaian. Ukuran-ukuran tersebut tentunya yang dapat 
diandalkan, sehingga secara keseluruhan dapat membentuk 
suatu sistem penilaian yang seobyektif mungkin. Untuk 
mencapai obyektivitias penilaian tersebut, sistem penilaian 
harus mempunyai hubungan dengan karyawan (job related), 
praktis dan mempunyai standar pelaksanaan kerja 
menggunakan ukuran-ukuran kinerja yang dapat diandalkan. 
Bernandin dan Russel (1995), mengemukakan 6 kriteria primer 
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan 
diantaranya: 
1. Quality  
Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil 
pelaksanaan kegiatan yang mendekati kesempurnaan atau 
mendekati tujuan yang diharapkan.  
2. Quantitiy  
Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, 





3. Timeline  
Merupakan lamanya kegiatan diselesaikan pada waktu 
yang dikehendaki, dengan memperhatikan jumlah output 
lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan yang lain.  
4. Cost effectiveness  
Besarnya penggunaan sumber daya organisasi guna 
mencapai hasil yang maksimal atau pengurangan kerugian 
dari setiap unit penggunaan sumber daya.  
5. Need for supervision  
Kemampuan seorang karyawan untuk melaksanakan suatu 
fungsi karyawanan tanpa memerlukan pengawasan 
seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang 
diinginkan.  
6. Interpersonal impact  
Kemampuan seorang karyawan untuk memelihara harga 
diri, nama baik dan kemampuan bekerja sama diantara 
rekan kerja dan bawahan.  
Sedangkan menurut Mangkunegara (2001), bahwa 
pengukuran kinerja dapat dilakukan melalui: 
1. Ketepatan waktu dalam menyelesaiakan tugas yaitu 




2. Penyelesaian pekerjaan melebihi target yaitu apabila 
karyawan menyelesaikan pekerjaan melebihi target yang 
ditentukan oleh organisasi.  
3. Bekerja tanpa kesalahan yaitu tidak berbuat kesalahan 
terhadap pekerjaan merupakan tuntutan bagi setiap 
karyawan.  
Berdasarkan pendapat diatas, diperlukan adanya 
suatu ukuran standar yang ditetapkan terlebih dahulu untuk 
membandingkan apakah prestasi kerja telah sesuai dengan 
keinginan yang diharapkan, sekaligus untuk melihat besarnya 
penyimpangan yang terjadi dengan membandingkan antara 
hasil kerja karyawan secara aktual dengan ukuran standarnya. 
2.2 Tinjauan Empirik 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu 
sebagai landasan dalam menyusun sebuah kerangka pikir ataupun arah 
dari penelitianini. Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang 
Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja . Penelitian itu dilakukan 
oleh: 
1. Ibrahim Jati Kusuma, Tahun (2010). Dengan judul “Pelaksanaan 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. Bitratex Industries 
Semarang” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif, dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan 
wawancara. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan 
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bahwa program keselamatan dan kesehatan kerja telah 
dilaksanakan sesuai dengan yang diinginkan dan dibutuhkan 
karyawan.  
2. Stefi Margareth, tahun (2011) dengan judul “Pengaruh antara 
Program Kesehatan dan Keselamatan terhada Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulseltrabar Sektor 
Tello Makassar. Metode analisis data dengan regresi berganda, Uji 
signifikan dan Determinasi, dan menyimpulkan ada pengaruh 
secara bersama-sama Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) 
Wilayah Sulseltrabar Sektor Tello Makassar, yang menyatakan 
bahwa nilai F penelitian > F tabel (10,546 > 3,168). Serta nilai t 
penelitian > t tabel (1,782 > 1,672) sedangkan untuk program 
keselamatan kerja memiliki nilai t penelitian > t tabel (2,974 > 
1,672). Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
program keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh 
positif terhadap produktivitas karyawan dan program keselamatan 
kerja yang lebih berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 
sebesar 29,7%. 
3. Raldo Septian Victor Kaligis, B.F Sompie, J. Tjakra, dan D.R.O 
Walangitan (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
implementasi program kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 
produktivas kerja (K3) terhadap produktivitas kerja pada PT 
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Trakindo Untama Balikpapan. Mereka mengonfirmasi melalui hasil 
penelitiannya bahwa implementasi K3 memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja. 
4. Wahyu Ratna Sulistyarini, tahun (2006) dengan judul “ Pengaruh 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Produktivitas Karyawan pada CV Sahabat Klaten “. Dengan metode 
analisis data dengan regresi berganda, Uji signifikan dan 
Determinasi, dan menyimpulkan Variabel program keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Hal ini terbukti dengan hasil 
perhitungan SPSS yang menyatakan bahwa nilai F hitung 7,485 
yaitu lebih besar dari nilai F tabel 4,17 maka Ho ditolak berarti 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari program keselamatan 
kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Nilai T hitung untuk program 
keselamatan kerja (X1) 2,102 > T tabel 2,048 maka Ho ditolak, 
berarti keselamatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Nilai T hitung untuk program 
kesehatan kerja (X2) 2,494 > T tabel 2,048 maka Ho ditolak, berarti 
kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Dari hasil perhitungan menggunakan 
SPSS 10,01 dapat diketahui nilai kesehatan kerja sebesar 2,494 
adalah lebih besar dari keselamatan kerja yaitu 2,102 maka dapat 
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dikatakan bahwa kesehatan kerja (X2) memiliki pengaruh yang 
paling besar.  
5. Riestiany (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (SMK3) Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada Plant 11 PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. PT 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Telah menerapkan SMK3 
berdasarkan standar OHSAS 18001 dan Permeneker No. 
05/MEN/1996. Penerapan SMK3 tersebut, telah terorganisir 
dengan baik sehingga telah mendapat penghargaan Golden Flag 
dari PT Sucifindo (auditor eksternal) selama tiga kali pada tahun 
2000,2003, dan 2006. Tingkat keseringan kecelakaan (Injured 
Frequency Rate-IFR) dan Tingkat keparahan kecelakaan (Injured 
Saverity Rate-ISR) dari P-11 cenderung menurun hingga tahun 
2007 sejak pertama kali beroperasi tahun 2000 dan telah mencapai 
zero accident pada tahun 2006 dan 2007. Berdasarkan persepsi 
karyawan, pelaksanaan SMK3 di P-11 telah berjalan dengan baik 
dan efektif mengurangi angka kecelakaan kerja terutama dengan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Selain itu, karyawan P-11 
sangat merasakan manfaat yang besar dari pemeriksaan 
kesehatan rutin yang diadakan oleh PT ITP, Tbk. Tingkat 
keseringan kecelakaan (Injured Frequency Rate-IFR) dan Tingkat 
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keparahan kecelakaan (Injured Saverity Rate-ISR) mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan, namun IFR lebih signifikan 
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan dibandingkan 
ISR. Semakin kecil IFR dan ISR maka semakin tinggi tingkat 
produktivitas kerja karyawan PT ITP. 
2.3 Kerangka Pikir  
Peneliti kali ini mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Pertamina (Persero) TBBM Pare-Pare”. Perusahaan ini bergerak dalam 
bidang industri, yaitu Minyak Bumi dan Gas. Sebagian besar aktivitas 
perusahaan tersebut berada di luar ruangan atau bisa disebut dengan 
aktivitas lapangan. Program K3 memang tidak asing lagi bagi setiap 
perusahaan, tetapi kegunaannya atau fungsinya masih kurang di 
realisasikan oleh kebanyakan perusahaan, khususnya pada perusahaan 
PT. Pertamina (Persero), maka dari itu dalam kasus ini, penulis 
menemukan beberapa pertanyaan dimana pada bagian pendahuluan atau 
rumusan masalah sudah dicantumkan oleh peneliti pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi masalah penelitian. Secara langsung juga 
menimbulkan pola pemikiran terhadap peneliti yaitu, jika penerapan K3 
diselenggarakan dengan tingkat kesadaran yang tinggi maka akan 
menimbulkan hasil kinerja yang tinggi pula, dan lebih banyak lagi 




1. Variabel Independent (X)  
Variabel independent dari penelitian ini adalah program 
keselamatan kerja (X1) dan program kesehatan kerja (X2) pada 
karyawan. 
2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel dependent dari penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa Program 
Keselamatan Kerja dan Program Kesehatan Kerja memiliki pengaruh 
cukup besar terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kinerja karyawan maka sangat dibutuhkan jaminan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik. Jika (K3) yang tidak 
baik maka karyawan akan mengalami resiko kecelakaan dalam bekerja 
dan dapat menurunkan hasil kinerja karyawan.  
Untuk lebih memahami tentang hubungan antara Variabel 
Dependent (Kinerja Karyawan) dengan Variabel Independent 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang digunakan dalam penelitian ini, 








Kerangka Pikir Penelitian Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 






















PT. Pertamina (Persero) 
Terminal BBM Pare-Pare 
Manajemen  
Sumber Daya Manusia 
Program 
Keselamatan Kerja (X1) 
Program 
Kesehatan Kerja (X2) 





Berdasarkan latar belakang, tinjauan teoritis, dan hasil penelitian 
sebelumnya, diketahui bahwa program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) berperan penting untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan. Oleh 
karena itu, peneliti dapat mengeluarkan hipotesis yakni :  
H1). Variabel keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan pada PT Pertamina 
(Persero) TBBM Pare-Pare. 
H2). Variabel kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan pada PT Pertamina 
(Persero) TBBM Pare-Pare. 
H3). Variabel kesehatan kerja lebih dominan berpengaruh terhadap 













BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Definisi Operasional 
Definisi Operasional variabel adalah pengertian variabel (yang 
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara 
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.  
a. Variabel Bebas ( Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah keselamatan dan 
kesehatan kerja 
b. Variabel Terikat (Dependendent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan alam penelitian ini 
adalah kinerja  
3.2 Rancangan Penelitian.  
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. yang menguji beberapa hipotesis dengan variabel-
variabel seperti keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2) dan kinerja 
karyawan (Y). Adapun metode yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut yaitu metode koefisien determinasi, uji simultan dan uji parsial. 
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Rancangan penelitian ini dimulai setelah menyusun dan memahami latar 
belakang dan fokus masalah. Perancangan dimulai dengan menetapkan 
lokasi penelitian, mengetahui informasi dan data yang akan diukur dan 
dianalisis, menyediakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar 
interpretasi hasil, menentukan pendekatan serta instrumen penelitian yang 
relevan untuk digunakan, menetapkan alat analisis data yang relevan 
untuk menjawab fokus masalah, menganalisis data kemudian 
menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil analisis data serta 
menyajikan hasil sebagai karya ilmiah. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penulisan ini berlokasi pada Terminal BBM 
Pare-Pare PT Pertamina (Persero), Sulawesi Selatan.  
Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada akhir bulan 
Desember 2016 dan diharapkan selesai paling lambat pada bulan 
Februari 2017. Jadi penelitian ini direncanakan prosesnya paling lama 
kurang lebih dua bulan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah 
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karyawan yang bekerja pada PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM 
Pare-Pare.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:116). Adapun penentuan jumlah 
sampel diperoleh dengan  menggunakan rumus Slovin, jika populasinya 
160 karyawan, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:             
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* 
     =  99.37 = 100 sampel 
(Rumus Slovin 3.1) 
Dimana:  
  = ukuran sampel  
N = jumlah populasi  
e = standar eror 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi 
dari instansi ataupun pihak-pihak lain yang ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti.  
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-
angka yang dapat dihitung, dan berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari 
sumber utamanya atau sumber asli, baik berupa kualitatif maupun 
kuantitatif (Teguh, 2001:122). Salah satu cara memperoleh data 
primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada objek 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali 
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan 
(Teguh, 2001:121).  Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
tidak langsung, yaitu data tersebut diperoleh penulis dari dokumen-
dokumen perusahaan dan buku-buku literatur yang memberikan 
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informasi tentang kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
dilakukan pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan. 
1. Studi kepustakan  
Penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah buku-
buku, skripsi, tesis maupun karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian 
2. Studi Lapagan Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara 
datang langsung ke perusahaan yang menjadi objek penelitian, 
Metode yang digunakan ada 3 jenis yaitu observasi, wawancara, 
dan kuesioner.  
a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 
kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian. 
b. Wawancara, yaitu melakukan kegiatan tanya jawab kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan pengumpulan data 
tersebut. 
c. Kuesioner, kuesioner tersebut berisi daftar pernyataan kepada 
karyawan yang menjadi responden secara langsung untuk 
kemudian dijawab sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk 
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hasil pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala 
Likert dimana setiap jawaban memiliki skor sebagai berikut : 
1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
2) Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 
3) Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS) 
4) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Secara teoritis, definisi operasional variabel adalah unsur penelitian 
yang memberikan penjelasan atau keterangan tentang variabel-variabel 
operasional sehingga dapat diamati atau diukur. Variabel ini terdiri dari 
independen (X) dan variabel dependen (Y) yang akan dijelaskan. Definisi 
operasional yang akan dijelaskan penulis adalah program keselamatan 
dan kesehatan kerja serta kinerja karyawan. Secara lebih rinci, 
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Keselamatan Kerja (X1) 
Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja 
dilengkapi dengan alat-alat pengaman, dan lingkungan kerja yang 
aman sehingga dapat terhindar dari kecelakaan atau bahkan 
kematian yang terjadi di tempat kerja. Indikator-indikator penilaian 
dari keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan 
yang benar.  
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b. Tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap keselamatan.  
c. Tingkat pengendalian administrasi dan personil.  
d.  Jaminan keselamatan.  
e. Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja.  
f. Adanya standar operasional perusahaan mengenai kinerja 
karyawan. 
2. Kesehatan Kerja (X2) 
Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja dalam 
keadaan yang stabil secara fisik dan psikis atau terhindar dari sakit 
akibat lingkungan kerja yang tidak aman dan sehat. Indikator-
indikator penilaian kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Tersedianya ruangan kerja yang cukup baik dan nyaman bagi 
karyawan. 
b. Tersedianya pelayanan kesehatan yaitu pemeriksaan 
kesehatan karyawan secara periodik 
c. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan.  
d. Ketersediaan faslitas kerja yang mendukung kesehatan.  
e. Pengaturan suhu udara pada penggunaan AC dalam ruangan 
kerja memberikan kenyamanan pada karyawan dalam bekerja. 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitass 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya. Indikator-indikator penilaian dari kinerja karyawan 
adalah sebagai berikut: 
a. Kualitas, diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 
keterampilan dan kemampuan karyawan.  
b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 
istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan.  
c. Ketetapan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan 
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut kordinasi 
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 
untuk ativitas lain.     
d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya 
organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit 
dalam penggunaan sumber daya. 
e. Kemandirian, merupakan suatu tingkat dimana karyawan 
mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan 
tanggungjawab karyaawan terhadap perusahaan. 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 
penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas penelitian maka perlu dilakukan pengujian atas 
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kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Karena 
validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah kuesioner 
yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan 
reliabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini 
terhadap instrumen penelitian (kuesioner). 
3.7.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali dalam tulisan 
Anisha P., 2012:38). 
Misalnya dalam mengukur program keselamatan karyawan 
diukur dalam lima pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap 
indikator. Untuk mengukur variabel keselamatan kerja, jawaban 
responden dikatakan valid apabila item-item dalam kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. (Ghozali., 2012:38).  
                                                 (Uji Validitas) 
    
 ∑   ∑ ∑ 
( ∑  )  ∑    ( ∑  ) ∑    
  
                           (Rumus 3.2) 
Dimana:  
r = koefisien korelasi  
59 
 
n = jumlah observasi/responden  
Y = skor total 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara 
skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang 
ingin diukur. Setelah diketahui hasil dari perhitungan besarnya 
korelasi, kemudian dibandingkan dengan tabel r Product Moment 
dengan α = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:  
Jika rxy hitung ≥ r tabel, maka valid  
Jika rxy hitung ≤ r tabel, maka tidak valid 
3.7.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
(Ghozali, 2012:39).  
Dalam penelitian ini misalnya variabel keselamatan kerja 
diukur dalam lima pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap 
indikator. Untuk mengukur variabel keselamatan kerja jawaban 
responden dikatakan reliable jika masing-masing pertanyaan 
dijawab secara konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alpha yang > 
0,60 menunjukkan kehandalan (reliabilitas) instrumen (bila 
dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda 
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akan menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika koefisien 
Cronbach Alpha yang < 0,60 menunjukkan kurang handalnya 
instrumen (bila variabel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang 
dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha yang 
semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi 
internal reliabilitasnya. 
3.8 Analisis Data 
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
digunakan metode analisis, yaitu:   
1. Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang bertujuan 
mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah 
dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas, dimana hasil 
penelitian beserta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah 
yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan.  
2. Analisis kuantitatif dengan regresi berganda untuk mengetahui 
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan 
kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam 
penelitian ini, analisis regresi berganda berperan sebagai teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regresi berganda 
seperti yang dikutip dalam Sugiyono (2010:277), yaitu:  
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Y =    + b1x1 + b2x2 + e 
Dimana:  
Y     =  kinerja karyawan  
X1   =  keselamatan kerja  
X2   =  kesehatan kerja  
a     =  nilai konstanta 
b1    =  koefisien regresi X1  
b2      =  koefisien regresi X2  
e      =  standar error 
3.8.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya 
kontribusi untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi 
totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
(R2) makin mendekati 0 (nol), maka semakin lemah pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.  
                                          (Koefisien Determinasi) 
               
                  
  
 
         (Rumus 3.3) 
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Dimana :  
R2    = Koefisien Determinasi 
b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 
Y   = Variabel Dependen 
X1, X2, X3  = Variabel Independen 
3.8.2 Uji F (Uji Serempak)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-
sama variabel bebas terhadap varibel terikat. Dimana Fhitung > 
Ftabel, maka H1 diterima atau secara keseluruhan variabel bebas 
dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. 
Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau secara 
bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 
secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat 
maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05).  
Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak.  
Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
3.8.3 Uji T (Uji Parsial) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi dari 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
individual dan menganggap variabel dependen yang lain konstan. 
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Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan 
membandingkan antara Ttabel dengan Thitung.  
Apabila nilai Thitung > Ttabel maka variabel independen secara 
individual memengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai 
Thitung < Ttabel maka variabel independen secara individual tidak 
memengaruhi variabel dependen, begitupun jika tingkat 
signifikansinya < (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, dan jika 

















PEMBAHASAN HASIL DAN ANALISIS DATA 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 4.1.1 Latar Belakang Berdirinya Perusahaan 
PT. Pertamina (persero) Terminal BBM Pare-Pare yang terletak 
dalam kawasan pelabuhan Soekarno Hatta Kota Pare-pare dibangun 
pada tahun 1971 dan telah beroperasi sejak tahun 1972. Dalam 
kegiatannya PT. Pertamina (Persero) Terminal  BBM Pare-Pare 
menggunakan bahan B3 (Bahan bakar Minyak) yang diidentifikasi akan 
menghasilkan buangan (limbah) yang juga mengandung B3 sehingga 
dapat diklasifikasikan sebagai Limbah B3. 
PT. Pertamina (Persero) Marketing Operation Region VII Sulawesi 
atau yang biasa disebut PT. Pertamina (persero) MOR VII Sulawesi yang 
berkedudukan di kota Makassar, merupakan satu dari delapan unit 
operasi pemasaran di lingkungan Direktorat Marketing & Trading (Dit. 
M&T) PT. Pertamina (Persero) yang dibentuk oleh kantor pusat Pertamina 
tanggal 30 Oktober 1978 Direktur Utama PT. Pertamina Joede Sumbono 
dan dimiliki 100% sahamnya oleh pemerintah. 
 4.1.2  Identitas Perusahaan 
Nama Perusahaan PT Pertamina (Persero) Terminal BBM 
Pare-Pare yang beralamat di Jalan H.A. Muh Arsyad No.1 Pare-
pare, berdiri pada tahun 1971/1972. Jenis industri pada 
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perusahaan PT. Pertamina (Persero) yaitu sebagai distribusi Migas 
dengan luas area 37.000 m2. 
 4.1.3 Susunan Organisasi Perusahaan 
PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Pare-Pare 
merupakan salah satu perusahaan BUMN yang memiliki tugas 
untuk menjalankan program-program pemerintah. Gambaran 
secara sistematik guna menjelaskan hubungan antara bagian-
bagian terutama dalam pembagian tugas da  tanggung jawab 
sangat dibutuhkan dalam suatu badan. 
4.2 Karakterisitik Responden 
 Analisis karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi 
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu 
tujuan deskripsi karakteristik responden ini adalah memberikan gambaran 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian ini 
adalah karyawan PT Pertamina (Persero) TBBM Pare-Pare sebanyak 100 
orang yang ditemui oleh penulis pada saat penelitian berlangsung. 
Terdapat karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian, yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja. 
a. Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 





Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 









Total 100 100% 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
Dari tabel di atas yang berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri 
dari 95 orang atau 95% berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang atau 5% 
berjenis kelamin perempuan. 
b. Komposisi Responden Berdasarkan Usia 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan usia.  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Persentase (%) 
< 25 tahun 
25 – 35 tahun 
36 – 45 tahun 












Total 100 100% 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
Dari tabel diatas yang berdasarkan usia, responden yang berumur 
antara 25–35 tahun merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 39 
orang atau 39% dan yang paling sedikit berumur 46–55 tahun, yaitu terdiri 
dari 11 orang atau 11%. 
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c. Komposisi Responden Berdasarkan Masa kerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan masa kerja: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Responden Persentase (%) 
 
1 – 5 tahun 
  6 – 10 tahun 













Total 100 100% 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
Dari tabel diatas yang berdasarkan masa kerja, responden yang 
paling dominan adalah sebanyak 43 orang dengan masa kerja 1–5 tahun 
atau 43%, diikuti 32 orang dengan masa kerja 6–10 tahun atau 32%, 
kemudian 20 orang dengan masa kerja 11–15 tahun atau 20%, 
selanjutnya 5 orang dengan masa kerja >15 tahun atau 5%. 
4.3 Penentuan Range 
 Survei ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah 
responden sebanyak 100 orang, maka :  
      
                            
          
 
Skor tertinggi  : 100 x 5 = 500 
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Skor terendah : 100 x 1 = 100 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu : 
       
 
    
Range skor :  
100-180 = Sangat rendah  
181-260 = Rendah  
261-340 = Cukup  
341-420 = Tinggi  
421-500 = Sangat tinggi 
4. 4.  Deskripsi Variabel Keselamatan, Kesehatan kerja dan 
Perhitungan Skor Variabel Independen (X) 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator 
dan juga perhitungan skor untuk variabel independen dapat dilihat sebagai 
berikut: 
4.4.1 Pernyataan mengenai Keselamatan Kerja (Variabel X1) 
Indikator-indikator dari vaiabel ini ada lima, yaitu 
pemahaman pemakaian alat keselamatan dengan benar, 
pendidikan dan pelatihan tentang keselamatan kerja, pengendalian 
administrasi dan personil, jaminan keselamatan dan kelengkapan 
alat keselamatan kerja, dimana setiap indikator direpresentasikan 





Tabel 4. 4 





















0 0 0 0 8 8 49 49 43 43 435 
2 Dalam bekerja, anda 
menggunakan alat 
keselamatan kerja.  
0 0 0 0 5 5 58 58 37 37 432 





0 0 0 0 10 10 61 61 29 29 419 
4 Semua peralatan 
keselamatan kerja 
dalam perusahaan 
tempat anda bekerja 
dalam kondisi terawat 
dan siap digunakan 
0 0 0 0 9 9 54 54 37 37 428 





kerja dalam bekerja 
0 0 0 0 6 6 53 53 41 41 435 
      Rata-Rata 430 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa tanggapan 
responden terhadap pernyataan pada variabel keselamatan kerja berada 
pada range ke lima, yaitu sangat tinggi. Angka 430 didapat dari nilai rata-
rata dari lima pernyataan pada variabel keselamatan kerja, dimana dari 
kelima pernyataan tersebut kebanyakann responden menjawab pada 
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skala setuju dan sangat setuju. Melihat dari tanggapan responden 
terhadap pernyataan tentang keselamatan kerja dapat dikatakan 
responden merasa puas terhadap beberapa program dan fasilitas 
keselamatan kerja yang diterapkan oleh PT. Pertamina. 
4.4.2.  Pernyataan mengenai Kesehatan Kerja (Variabel X2)  
Indikator-indikator dari variabel ini ada tiga, yaitu 
pemeriksaan kesehatan karyawan secara periodik, jaminan 
kesehatan yang diberikan perusahaan, dan kesehatan fasilitas 
kerja yang mendukung kesehatan karyawan, dimana setiap 
indikator direpresentasikan dalam beberapa pernyataan yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
responden terhadap pernyataan pada variabel Kesehatan kerja 
berada pada range lima, yaitu sangat tinggi. Melihat dari hasil 
kuesioner yang ada, kebanyakan responden memberikan penilaian 
pada skala sangat setuju terhadap lima pernyataan variabel 
kesehatan kerja, hal ini menunjukkan bahwa responden merasa 
puas terhadap beberapa program dan fasilitas kesehatan kerja 






Tabel 4. 5 














Pernyataan F % F % F % F % F %  
1 Lingkungan tempat 
anda bekerja memiliki 
ventiulasi udara yang 
bersih dan lancar 
0 0 1 1 13 13 63 63 23 23 408 
2 Lingkungan tempat 




bekerja dengan lebih 
baik  
0 0 0 0 8 8 64 64 28 28 420 
3 Suhu udara dalam 
ruangan tempat anda 
bekerja terjaga dan 
memberikan 
kenyamanan kerja 
bagi karyawan  






1 1 0 0 6 6 49 49 44 44 435 
5 Lingkungan tempat 
anda bekerja bersih 
sehingga mempunyai 
pengaruh yang baik 
pada kelangsungan 
kerja karyawan  
0 0 0 0 9 9 61 61 30 30 421 
      Rata-Rata 421 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
4. 4.  Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan dan Perhitungan Skor 
Variabel Dependen (Y) 
 Indikator-indikator dari variabel ada empat, yaitu pengetahuan 
mengenai tugas dan tanggung jawab karyawan, menyelesaikan pekerjaan 
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sesuai dengan prosedur dan standar yang telah ditetapkan, tingkat 
kehadiran dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas kerja, dan 
adanya evaluasi kerja, dimana setiap indikator direpresentasikan dalam 
beberapa pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 6 


















dan tanggung jawab 
anda masing-masing 
sehingga dapat 
bekerja dengan baik 






dengan waktu yang 
telah ditetapkan  
0 0 0 0 10 10 68 68 22 22 412 
3 
Setiap tugas atau 
pekerjaan yang anda 
lakukan mempunyai 
standar dan target 
yang telah ditetapkan 
0 0 0 0 6 6 70 70 24 24 418 
4 
Tingkat absensi anda 
mempengaruhi 
pencapaian target 
yang telah ditetapkan 
0 0 0 0 9 9 57 57 34 34 425 
5 
Setiap menyelesaiakan 
suatu pekerjaan, anda 
selalu mengecek 
kembali pekerjaan anda 
untuk mengetahui 
tingkat kesalahan yang 
mungkin terjadi 
0 0 0 0 4 4 61 61 35 35 431 
      Rata-Rata 422 
Sumber : Data primer, diolah 2017 
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
terhadap pernyataan pada variabel kinerja karyawan berada pada range 
empat, yaitu tinggi. Melihat dari hasil kuesioner yang ada, kebanyakan 
responden memberikan penilaian pada skala sangat setuju, hal ini 
menunjukkan bahwa responden merasa mampu mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja dalam bekerja. 
4.5 Pengujian Validitas dan Realibilitas 
4.5.1 Pengujian Validitas 
Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian 
dilakukan uji validitas kembali terhadap data yang diperoleh. 
Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengujian 
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. r hitung diperoleh dari hasil output, nilai tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel dari buku statistik.  
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur setiap variabel baik itu variabel 
independen maupun dependen dapat dikatakan valid. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perbandingan r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,195) yang menunjukkan bahwa semua item pertanyaan adalah 





Tabel 4. 7 
Hasil Uji Validitas 













































































Sumber: data telah diolah, 2017 
4.5.2 Pengujian Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur, apakah alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih 
lanjut. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
koefisien cronbach alpha, di mana instrument dikatakan reliable jika  
memiliki koefisien cronbach alpha sama dengan 0,60 atau lebih.  






Tabel 4. 8 







Keselamatan Kerja 0.917 0.60 Reliabel 
Kesehatan Kerja 0.822 0.60 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0.851 0.60 Reliabel 
Sumber: Data telah diolah, 2017 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
memiliki koefisien Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dari kuesioner adalah 
reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan kuesioner yang handal. 
4.6 Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi linear berganda ini untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen yaitu Keselamatan kerja (X1), dan 
Kesehatan Kerja (X2) terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). 
Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi linear berganda. Adapun 
hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS versi 21 dapat 







Tabel 4. 9 







































a. Dependent Variable : Kinerja 
Sumber: data telah diolah, 2017 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut 
yaitu Unstandardized Coefficients adalah sebagai berikut, 
Y = 4.109 + 0,361X1 + 0,438X2  
Model Unstandardized Coefficient menunjukkan koefisien b yaitu 
nilai yang menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan berubah jika X 
(variabel terikat) diubah 1 unit. Sedangkan untuk model persamaan 
regresi Standardized Coefficients dimana nilai koefisiennya tidak akan 
mengalami perubahan lagi adalah sebagai berikut. 
Dari tabel 4.9 diatas, dengan memperhatikan angka yang berada 
pada kolom Unstandardized Coefficients Beta. Maka dapat disusun 
persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut : 
1. 4. 109 merupakan nilai konstan atau reciprocel, jika nilai variabel 
keselamatan kerja X1 atau kesehatan kerja X2 konstan atau 0 maka 
kinerja karyawan meningkat sebesar 4,109.   
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2. 0,361 artinya apabila tanggapan responden atas variabel bebas yaitu 
keselamatan kerja X1 meningkat sebesar 1 maka tingkat kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 0.361 dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
3. 0.438 artinya apabila tanggapan responden atas variabel bebas yaitu 
kesehatan kerja X2 meningkat sebesar 1 maka tingkat kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 0.438 dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
4.7 Hipotesis 
 Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana pengaruh variabel independen terhadap varibel 
dependen. Pengujian hipotesis ini terdiri atas uji hipotesis secara parsial 
(Uji T) dan uji hipotesis secara simultan (Uji F). Adapun hasil dari 
pengujian tersebut juga akan dijelaskan. 
4.7.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 
versi 21 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) 
yang diperoleh sebesar 0,653. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
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berpengaruh cukup besar terhadap kinerja karyawan sebesar 
65,3%, melihat variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 
banyak variabel lain, sedangkan sisanya yaitu 34,7% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berikut 
hasil perhitungan Koefisien Determinasi dengan menggunakan 
program SPSS versi 21 Pada Tabel 4.10 
Tabel 4. 10 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .808a .653 .646 1.349 
a. Predictors (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja 
b. Dependent Variable : Kinerja Karyawan 
Sumber: data telah diolah, 2017 
4.7.2 Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model ini, mempunyai 
pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel dependennya. 








Tabel 4. 11 


































a. Predictors (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja 
b. Dependent Variable : Kinerja Karyawan 
Sumber: data telah diolah, 2017 
Dari hasil analisis regresi di atas dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung 
sebesar 91,413 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu 
(91,413 > 3,09) maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
Keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
4.7.3 Uji T (Parsial)   
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
atau secara parsial variabel independen (Keselamatan Kerja dan 
Kesehatan Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). 
Sementara itu secara parsial pengaruh dari kedua variabel 
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independen tersebut terhadap variabel dependen ditunjukkan pada 
tabel berikut : 
Tabel 4. 12 






































b. Dependent Variable : Kinerja Karyawan 
Sumber: data telah diolah, 2017 
Pengaruh dari masing-masing variabel Keselamatan kerja, 
Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat dari arah tanda 
dan tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel Keselamatan Kerja dan 
Kesehatan Kerja mempunyai arah yang positif. 
1. Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil Uji t (Parsial) antara variabel Keselamatan Kerja terhadap 
variabel Kinerja Karyawan menunjukkan nilai t hitung (4.696) lebih 
besar dari nilai t tabel (1,664),dan nilai signifikansinya sebesar 
0,000 lebih kecil dari nilai probabiltas 0,05, maka variabel 
Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




2. Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil Uji t (Parsial) antara variabel Kesehatan Kerja terhadap 
variabel Kinerja Karyawan menunjukkan nilai t hitung (5,140) lebih 
besar dari nilai t tabel (1,664), dan nilai signifikansinya sebesar 
0,000 lebih kecil dari nilai probabiltas 0,05 maka variabel 
Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2), memiliki pengaruh 
yang positif dengan tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel 
Kinerja Karyawan (Y).  
4.8 Pembahasan 
 Berikut adalah pembahasan hipotesis dari hasil penelitian dan 
pengolahan data yang telah dilakukan; 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Program keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
karyawan” dapat diterima, hal yang mendukung hipotesis pada 
penelitian ini dapat dilihat dari tinjauan empirik peneliti sebelumnya 
yang juga menyatakan bahwa program keselamatan dan kesehatan 
kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini juga didukung oleh beberapa pendapat para ahli salah satunya 
yaitu Basir Barthos (1993:150) yang menyatakan keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan kinerja sangat erat hubungannya bagi 
82 
 
tenaga kerja, kesehatan yang baik bagi pekerja otomatis dapat 
meningkatkan kinerja karyawan sekaligus pendapatan yang 
diterimanya.  
Jika dilihat dari perusahaannya dalam hal ini PT Pertamina 
(Persero) telah lama menerapkan program keselamatan dan 
kesehatan kerja, hanya saja dengan nama yang sedikit berbeda 
yaitu Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan. 
Keselamatan kerja pada PT Pertamina adalah prioritas utama yang 
tidak dapat diabaikan, walaupun pencapaian-pencapaian lain dalam 
hal produksi dan pemasaran adalah tujuan perusahaan. 
Pencapaian target produksi dan keberhasilan pemasaran akan 
menjadi percuma jika aspek keselamatan tidak diperhatikan, untuk 
itulah semua pekerja berkomitmen dalam hal mendukung dan 
memperhatikan aspek keselamatan dalam bekerja. Kesehatan 
kerja pada PT Pertamina yaitu menjamin semua pekerja dapat 
bekerja secara Sehat dan dengan gaya hidup yang sehat juga. 
Kesehatan adalah Aset yang sangat penting dalam bekerja dan 
beraktifitas, sehingga Pertamina mengadakan program-program 
untuk mendukung Kesehatan Pekerjanya. Sedangkan lindung 
lingkungan yang dimaksud PT Pertamina yaitu Pertamina menjamin 
lingkungan kerja yang ramah lingkungan, operasi tanpa limbah 
berbahaya dan ramah lingkungan serta berusaha menekan emisi 
terhadap lingkungan serta meningkatkan efisiensi energi. Aspek 
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lingkungan sudah menjadi prioritas utama dalam operasi 
perusahaan baik di kantor pusat maupun unit-unit operasi, dimana 
proses eksplorasi, produksi, pengolahan, distribusi maupun 
penyimpanan (Storage) harus mengedepankan aspek lingkungan 
yang ramah lingkungan, tanpa pencemaran dan emisi/radiasi 
maupun limbah beracun serta meningkatkan pemakaian energi 
secara efisien. 
2. Hipotesis yang kedua dari penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Program Kesehatan Kerja dominan berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan” dapat diterima. Menurut Kaming dalam buku Ervianto 
Wulfram I. (2005:220) faktor yang memengaruhi kinerja ada 4 
kategori utama, dan salah satunya yaitu lingkungan kerja dimana 
faktor utama adalah kesehatan kerja. Hal ini diperkuat 
berdasarakan dari beberapa hasil wawancara terhadap karyawan 
yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa kebanyakan 













Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pertamina 
(Persero) yang berada di Terminal BBM di Pare-Pare dan untuk 
mengetahui variabel manakah yang berpengaruh paling dominan. Dari 
rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah terbukti bahwa 
hasil Uji T (Parsial) antara variabel keselamatan kerja dan variabel 
kesehatan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Kinerja karyawan hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel, dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 
nilai probabilitas.  
2. Hasil dari penelitian ini, membuktikan bahwa kesehatan kerja lebih  
dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena hal ini 
menunjukkan nilai t hitung pada variabel kesehatan kerja lebih 




5.2 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang 
dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi penulis selanjutnya sangat diharapkan untuk meneliti variabel-
variabel lain yang memengaruhi kinerja karyawan, agar 
memperoleh hasil yang lebih bervariatif.  
2. Melihat dari hasil kuesioner yang diisi oleh karyawan, PT Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Pare-Pare harus lebih meningkatkan 
aspek keselamatan kerja karyawan dan lingkungan, yang mana 10 
dari 100 karyawan memilih skor 3 terhadap masalah tindakan 
evakuasi keselamatan kerja, serta dari aspek kesehatan kerja 
karyawan dan lingkungan, yang mana 13 dari 100 karyawan 
memilih skor 3 terhadap ventilasi udara dalam ruangan yang 
kurang bersih, sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam 
bekerja, dengan adanya hal ini diharapkan PT. Pertamina 
melakukan perawatan dan pembaruan pada alat keselamatan kerja 
yang sudah rusak dan agar kiranya dapat memperhatikan kondisi 





5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan 
hasil yang lebih baik lagi.  
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen saja 
yaitu keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.  
2. Peneliti mendapatkan sedikit kesulitan dari proses izin untuk 
meneliti diperusahaan sampai dengan sewaktu akan menyebarkan 
kuesioner kepada karyawan.  
3. Penelitian ini hanya menggunakan karyawan sebagai objek 
penelitian, dikarenakan data perusahaan berupa hasil evaluasi 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Responden yang terhormat,  
 Dalam rangka menyusun tugas akhir kuliah (skripsi) di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen, program strata satu pada 
Universitas Hasanuddin Makassar, saya bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pertamina (Persero) TBBM 
Pare-Pare”. 
 Dengan segala kerendahan hati, diharapkan bantuan dari para 
responden untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab dengan 
sebenar-benarnya seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Atas 
waktu dan kesediannya saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini 
bermanfaat bagi kita semua.  
                                                                                                                     





I. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama   : …………………………... 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki  b. 
Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : a. SMU b. D-3  c. S-1 
 d. S-2      e. S-3 
4. Jabatan   : …………………………… 
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5. Lama Bekerja  : a. 1 – 5 Tahun b. 6 – 10 
Tahun       c. 11 – 15 
Tahun d. Lebih dari 15 Tahun 
6. Usia anda Saat ini : a. < 25 Tahun b. 25 – 35 
Tahun           c.  36 – 45 
Tahun d. 46 – 55 Tahun      
 e. Lebih 55 Tahun  
II. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Mohon memberi tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak / 
Ibu anggap paling sesuai dan mohon mengisi bagian yang 
membutuhkan jawaban tertulis. 
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak / Ibu dapat 
memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini 
pertama kali. 
3. Keterangan Alternatif Jawaban dan Skor : 
a. STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
b. TS = Tidak Setuju (2) 
c. BS = Biasa Saja (3) 
d. S = Setuju (4) 





Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) pada kolom 
yang tersedia!  
I. KESELAMATAN KERJA 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban  
STS TS BS S SS 
1 
Perusahaan menyediakan fasilitas 
keselamatan kerja karyawan sesuai 
dengan standar keselamatan kerja.           
2 
Dalam bekerja, anda menggunakan 
alat keselamatan kerja.           
3 
Dalam bekerja, anda telah 
memahami tindakan-tindakan 
evakuasi kecelakaan kerja.           
4 
Semua peralatan keselamatan 
kerja dalam peusahaan tempat 
anda bekerja dalam kondisi 
terawat dan siap digunakan.           
5 
Perusahaan tempat anda bekerja 
memberikan setiap karyawan 
jaminan asuransi keselamatan 
kerja dalam bekerja.            
 
II. KESEHATAN KERJA 
 
No Daftar Pertanyaan  
Alternatif Jawaban  
STS TS BS  S SS 
1 
Lingkungan tempat anda bekerja 
memiliki ventilasi udara yang bersih 
dan lancar.            
2 
Lingkungan tempat anda bekerja 
memiliki penerangan yang cukup 
sehingga karyawan dapat bekerja 
dengan lebih baik.           
3 
Suhu udara dalam ruangan tempat 
anda bekerja terjaga dan memberikan 
kenyamanan kerja bagi karyawan.           
4 
Perusahaan memberikan jaminan 
kesehatan kerja kepada setiap 
karyawan.           
5 
Lingkungan tempat anda bekerja 
bersih sehingga mempunyai pengaruh 
yang baik pada kelangsungan kerja 
karyawan. 
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III. KINERJA KARYAWAN 
No Daftar Pertanyaan  
Alternatif Jawaban  
STS TS BS S SS 
1 
Anda telah mengetahui tugas dan 
tanggung jawab anda masing-masing 
sehingga dapat bekerja dengan baik.           
2 
Anda mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan.           
3 
Setiap tugas atau pekerjaan yang anda 
lakukan mempunyai standar dan 
target yang telah ditetapkan.            
4 
Tingkat absensi anda mempengaruhi 
pencapaian target yang telah 
ditetapkan.           
5 
Setiap menyelesaikan suatu 
pekerjaan, anda selalu mengecek 
kembali pekerjaan anda untuk 
mengetahui tingkat kesalahan yang 


































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 




  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
 
Output Created 28-MAR-2017 20:45:45 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak 
Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 




Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
X2 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
 
   CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .009 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .009 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 








 Kualitas Kuantitas Ketetapan waktu Efektivitas Kemandirian 
KINERJA 
KARYAWAN 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Notes 
Output Created 28-MAR-2017 20:46:17 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are based on 
all the cases with valid data for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.06 




/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Output Created 28-MAR-2017 20:50:09 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak 
Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 






  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 





Output Created 28-MAR-2017 20:51:01 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak 
Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 







Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 
pemahaman 17.14 4.344 .783 .899 
pendidikan dan pelatihan 17.17 4.506 .811 .894 
pengendalian administrasi 17.30 4.596 .712 .913 
Jaminan keselamatan 17.21 4.309 .808 .894 
kelengkapan alat 17.14 4.384 .823 .891 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 








Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
ruangan kerja 16.96 3.857 .508 .819 
pelayanan kesehatan 16.84 3.691 .686 .769 
Jaminan kesehatan 16.84 3.611 .700 .764 
ketersediaan faslitas 16.69 3.570 .567 .805 




  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 







Output Created 28-MAR-2017 20:51:20 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak 
Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
Reliability Statistics 






Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Kualitas 16.86 3.334 .616 .835 
Kuantitas 16.96 3.534 .624 .830 
Ketetapan waktu 16.90 3.566 .667 .820 
Efektivitas 16.83 3.254 .692 .812 




  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 




Output Created 28-MAR-2017 20:56:31 
Comments  
Input Data C:\Users\Razak Sabara\Documents\mamaD.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no missing 








Model Variables Entered Variables Removed Method 






a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 







  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 
COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE PRED RESID. 
Resources Processor Time 00:00:06.25 
Elapsed Time 00:00:03.84 
Memory Required 1940 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
904 bytes 
Variables Created or Modified PRE_1 Unstandardized Predicted Value 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .653 .646 1.349 
a. Predictors: (Constant), KESEHATAN KERJA, KESELAMATAN KERJA 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 332.794 2 166.397 91.413 .000
b
 
Residual 176.566 97 1.820   
Total 509.360 99    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
















1 Correlations KESEHATAN KERJA 1.000 -.735 
KESELAMATAN KERJA -.735 1.000 
Covariances KESEHATAN KERJA .007 -.005 
KESELAMATAN KERJA -.005 .006 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.109 1.267  3.243 .002   
KESELAMATAN KERJA .361 .077 .414 4.696 .000 .459 2.178 
KESEHATAN KERJA .438 .085 .453 5.140 .000 .459 2.178 










AN KERJA KESEHATAN KERJA 
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00 
2 .008 19.607 .95 .22 .07 
3 .003 29.444 .05 .78 .93 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.09 24.08 21.08 1.833 100 
Std. Predicted Value -2.720 1.637 .000 1.000 100 
Standard Error of 
Predicted Value 
.139 .436 .222 .072 100 
Adjusted Predicted Value 16.19 24.17 21.08 1.828 100 
Residual -3.886 3.913 .000 1.335 100 
Std. Residual -2.880 2.900 .000 .990 100 
Stud. Residual -2.896 2.920 -.001 1.007 100 
Deleted Residual -3.928 3.966 -.004 1.381 100 
Stud. Deleted Residual -3.014 3.042 -.002 1.022 100 
Mahal. Distance .068 9.353 1.980 2.032 100 
Cook's Distance .000 .144 .012 .021 100 
Centered Leverage Value .001 .094 .020 .021 100 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
